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Abstract—Health is a priority program area of the Provincial Government of Bali (2018-2023) with one of the Integration Traditional
Medicine Services, with efforts to promote usadha medicine that can go hand in hand, the content fills in in realizing Balinese people
with Jana Kertih. The purpose of writing this article is that the Provincial Government of Bali develops natural Balinese medicines based
on the local wisdom of Balinese ancestors originating from "Lontar Usadha" references to become one of Bali’s economic strengths by
leveraging the strength of the tourism economy. The method is to seek, review and recap the policies that already exist and/or have been
implemented by the Ministry of Health/Ministries and the local government of Bali. Activities carried out in the development of herbs
in Bali are Usadha references to the Balinese healthy way of life, development of the herbal medicine industry in Bali, Acceleration of
Ecosystem Operations, Standardization of Herbal Medicines, Policies, Development of Balinese Wellness Tourism "Balinese Wellness"
Bali Provincial Government Regulations in the development of Traditional Medicines and Balinese Traditional Health Services.

Keywords—health, policy, wellness, herbs

Abstrak— Kesehatan adalah bidang program prioritas Pemprov Bali (2018-2023) dengan salah satu Pelayanan Pengobatan Tradisional
Integrasi, dengan usaha mengangkat pengobatan usadha dapan berjalan seiring saling bahu membahu, isi mengisi dalam mewujudkan
manusia Bali dengan Jana Kertih. Tujuan penulisan artikel ini adalah Pemprov Bali mengembangkan obat alami Bali berdasarkan kearifan
lokal leluhur Bali yang bersumber pada referensi Lontar Usadha menjadi salah satu kekuatan ekonomi Bali dengan memanfaatkan kekuatan
ekonomi pariwisata. Caranya adalah dengan mencari, mentelaah dan merekap kebijakan yang sudah ada dan/atau yang sudah dijalankan
oleh Kemenkes/Kementerian-kementerian dan pemerintah daerah Bali. Kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan herbal di bali adalah
Usadha referensi cara hidup sehat orang Bali, pengembangan industri obat herbal di bali, Percepatan Berjalannya Ekosistem, Standarisasi
Obat Herbal, Kebijakan, Pengembangan Wisata Kebugaran Ala Bali “Balinese Wellness“ Regulasi Pemprov Bali dalam pengembangan
Obat Tradisional dan Pelayanan Kesehatan Tradisional Bali.

Kata Kunci—kesehatan, kebijakan, wellness, herbal

1. PENDAHULUAN
Kesehatan adalah Bidang program prioritas Pemprov Bali

(2018-2023) dalam mewujudkan Visi Pembangunan Provin-
si Bali yaitu Nangun Sat Kerthi Loka Bali melalui Pola Pem-
bangunan Semesta Berencana menuju Bali Era Baru. Pela-
yanan Pengobatan Tradisional Integrasi, khususnya pengo-
batan tradisional Bali adalah usaha mengangkat pengobatan
usadha dapan berjalan seiring saling bahu membahu, isi men-
gisi dalam mewujudkan manusia Bali dengan Jana Kertih,
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yang sehat sakala-niskala dan berkarakter unggul. Pemban-
gunan Obat herbal Bali dimuat dalam bidang prioritas den-
gan dua program, yaitu: membangun tanaman Usadha Ba-
li dan membentuk tim pengembangan pelayanan kesehatan
Tradisional Bali. Implementasi pertama program ini adalah
mewujudkan pembangunan industri herbal yaitu Pusat Pen-
gelolaan Pasca Panen Tanaman Obat (P4TO) di Kabupaaten
Tabanan, Bangli dan Karangasem (Perda Bali, 2022).

Pada akhirnya pengembangan pelayanan pengobatan tra-
disional Bali mampu membawa pengobatan usada menjadi
pengobatan yang rasional dan ilmiah, sehingga pada akhirn-
ya dapat memantik kekuatan pertumbuhan ekonomi krama
Bali. Harapan visi pembangunan PemProv Bali 2018-2023
adalah menempatkan Usadha Complementary Alternative
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Medicine akan tumbuh menjadi model mengobatan alternatif
yang diterima oleh masyarakat dunia dalam usaha mening-
katkan ketahanan kesehatan global (Perda Bali, 2022; Viq-
trayana dkk., 2022).

Masing-Masing P4TO dilengkapi dengan laboratorium
Kimia/Fisika dan Mikrobiologi. P4TO dikembangkan me-
menuhi standar Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik
(CPOTB) sehingga hasil produksi dapat digunakan langsung
oleh Puskesmas di seluruh Bali. Puskesamas-Kestrad mela-
lui program JKN-KBS diprogram melaksanakan Pengoba-
tan Tradisional Komplementer. Pelayanan Pengobatan Her-
bal berbasis pada pengembangan Ramuan yang sudah ter-
tuang pada lontar Usada. Puskesmas-Kestrad menyelenga-
rakan pengobatan tradisional komplementer akan menjadi
pusat-pusat saintifikasi ramuan herbal Usada (PerGub Bali
No 55, 2019).

Rencana Pembangunan Pusat Riset Obat Herbal Bali se-
bagai satu bukti kesungguhan Pemprov Bali, menempatkan
Industri Obat Herbal dan Kosmetik Bali menjadi salah satu
Pondasi Perekonomian Bali ke depan. Dukungan Pemerintah
Pusat sangat diperlukan dalam memenuhi kelengkapan Pusat
Riset ini. Pengembangan Industri Obat Herbal Bali berbasis
riset, melalui penetapan Q-Marker setiap produk herbal guna
menjaga reprodusibilitas efikasi. Riset Q-Marker Obat herbal
telah dikembangkan oleh Farmasi -MIPA-Udayana. Labora-
torium pre-klinik, identifikasi Marker Biologi obat Herbal
dan pengembangan Phyotochemical fingerprint adalah men-
jadi keharusan, dalam membangun daya saing produk Ung-
gulan Obat Herbal Bali berkelas Dunia (Gao dkk., 2021).

Pemerintah provinsi Bali melahirkan berbagai regulasi be-
rupa Peraturan Gubernur dan Peraturan Daerah guna membe-
rikan landasan hukum dan mempercepat pengembangan obat
alami Bali. Bali sebagai pusat industri wisata dunia dan sela-
lu menjadi tujuan wisata utama dunia, dalam pengembangan
obat alami dan pelayanan kesehatan tradisional seharusnya
memanfaatkan keunggulan ini. Global wellness institute da-
lam laporan tahun 2020 melaporkan besaran ekonomi bidang
wellness dunia saat pandemic covid 19 di tahun 2020 sebe-
sar 4,4 triliun USD. Obat alami, kosmetik dan sediaan ma-
kanan sehat menempati porsi pengeluaran terbesar berkisar
2,3 triliun USD. Besarnya peluang ekonomi menempatkan
ini memberikan peluang buat Bali, disamping mengembang-
kan obat tradisional, obat alami, makanan sehat dan kosme-
tik tematik Bali menuju pasar wellness dunia (Global Well-
ness Tourism Economy, 2018; Global Wellness Tourism Eco-
nomy, 2021).

Transformasi Sistem Kesehatan 2021-2024 dengan visin-
ya mewujudkan masyarakat yang sehat, produktif, mandiri
dan berkeadilan di topang oleh 6 katagori utama. Salah satu
outcome adalah memperkuat sistem kesehatan serta pengen-
dalian obat dan makanan. Katagori utama yang ketiga ada-
lah transformasi sistem ketahanan kesehatan yang meliputi:
meningkatkan ketahanan sektor farmasi alat kesehatan ser-
ta memperkuat ketahanan tanggap darurat. Buku putih refor-
masi sistem kesehatan nasional 2021-2024 menggambarkan
kondisi Indonesia masih belum mandiri, sedangkan pidato
Presiden RI pada tanggal 16 Agustus 2022, hilirisasi produk
alam Indonesia menjadi keharusan dalam membangun Ke-
mandirian. Hal ini bisa diterjemahkan dalam pembangunan
obat alami Indonesia menuju kemandirian obat dan alat ke-
sehatan. Dalam artikel ini dibahas bagaimana Pemprov Bali

mengembangkan obat alami Bali berdasarkan kearifan lokal
leluhur Bali yang bersumber pada referensi Lontar Usadha
menjadi salah satu kekuatan ekonomi Bali dengan meman-
faatkan kekuatan ekonomi pariwisata.

2. METODE
Artikel ini merupakan artikel berupa telaah kajian dan ke-

bijakan pemerintah pusat dan daerah di Indonesia terhadap
peerkembangan usaha dan industri obat tradisional. Kebija-
kan daerah yang ditelaah adalah khususnya kebijakan pe-
merintah provinsi Bali dalam menginduks dan mensuport
perkembangan usaha di daerahnya. Metode yang diguna-
kan adalah dengan mencari, menelaah dan merekap kebi-
jakan yang sudah ada dan/atau yang sudah dijalankan oleh
Kemenkes/Kementerian-kementerian dan pemerintah dae-
rah. Selain melihat kebijakan dan aturan terkait usaha dan
industri obat tradisional, juga dilakukan review terhadap jur-
nal terkait yang mendukung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Usadha referensi cara hidup sehat orang Bali

Sistem pengobatan tradisional Bali (Usadha) diperkirakan
berkembang semenjak zaman Empu Kuturan (seorang pen-
deta dari jawa, sekitar abad 11- 13 Masehi). Sehat adalah sa-
lah satu pilar membangun manusia Bali yang unggul. Sehat
menurut lontar Usada adalah tercapainya hubungan harmo-
nis antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manu-
sia, serta manusia dengan lingkungannya. Oleh Mpu Kuturan
ajaran sehat ini tertuang dalam bingkai ”Tri Hita Karana”.
Sehat menurut leluhur Bali adalah kesetimbangan semua un-
sur ”Sat Kerthi”. Dimensi sehat ini akan melahirkan paradig-
ma sehat Krama Bali Era Baru, yaitu sehat sekala-niskala,
”health with inner beauty”. Untuk mencapai kebahagian se-
jati manusia Bali sadar menetapkan “Sat Kerthi” enam sum-
ber kesucian dan kebahagiaan, menjadi Visi Pembangunan
Bali yaitu “Nangun Sat Kerthi Loka Bali” (Wirawan dkk.,
2002).

Philosopi Sehat orang Bali dikembangkan sebagai pondasi
“Balinese Wellness” yang dapat dimengerti sebagai cara Ma-
nusia Bali menuju kebahagiaan sejatinya “morksartam Jaga-
dita Ja Ca Iti Dharma”. Filosopi ini dikembangkan sebagai
salah satu Industri Balinese Wellnes Tourism. Balinese Well-
ness Tourism akan menggerakkan Industri Obat Herbal Bali
yang bersinergis dengan Industri Pertanian BioFarmaka, In-
dustri Kosmetik Bali, Pelayanan Kesehatan Tradisional Bali,
Industri Makanan Sehat Bali, dan Balinese Wellness Hospi-
tality.

Pengembangan Industri Obat Herbal di Bali
Pembangunan Obat herbal Bali dimuat dalam bidang prio-

ritas pertama dengan program Membangun Tanaman Usadha
Bali, dan pada bidang kedua, yaitu Membentuk Tim Pen-
gembangan Pelayanan Kesehatan Tradisional (Usada Bali).
Kedua program diimplementasikan dengan pembangunan in-
dustri herbal yaitu pada tahap awal pembangunan Industri
Pusat Pengelolaan Pasca Panen Tanaman Obat (P4TO) di
Kabupaaten Tabanan, Bangli dan Karangasem. Dalam pen-
gembangan P4TO Pemprov Bali bekerjasama dengan Ke-
mentrian Kesehatan RI melalui Dirjen Farmasi dan Alat ke-
sehatan, yaitu menerima hibah pengadaan alat-alat industri
P4TO. Pemprov Bali menyiapkan bangunan fisik, SDM dan
sumber dana operasional pengelolan. P4TO Karangasem di-
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bangun di desa Rendang Kecamatan Rendang Karangasem.
P4TO Rendang didisain untuk mengelola tanaman obat men-
jadi simplisia dan ekstrak herbal. P4TO di Desa Pengotan
Bangli dikembangkan pengolahan simplisia obat dan maka-
nan fungsional khususnya pengolahan terong belanda men-
jadi juice probiotik. P4TO di Desa Baturiti Tabanan, dikem-
bangkan untuk pengolahan simplisia obat dan produk bahan
baku kosmetik.

Masing-Masing P4TO dilengkapi dengan laboratorium
Kimia/Fisika dan Mikrobiologi. P4TO dikembangkan me-
menuhi standard Cara Pembuatan Obat Tradisional yang
Baik (CPOTB) sehingga hasil produksi dapat digunakan
langsung oleh Puskesmas di seluruh Bali. Puskesamas-
Kestrad melalui program JKN-KBS diprogram melaksana-
kan Pengobatan Tradisional Komplementer. Pelayanan Pen-
gobatan Herbal berbasis pada pengembangan Ramuan yang
sudah tertuang pada lontar Usada. Puskesmas-Kestrad men-
yelengarakan pengobatan tradisional komplementer akan
menjadi pusat-pusat saintifikasi ramuan herbal Usada.

P4TO diperankan sebagai bulog tanaman obat Bali. Pe-
tani Krama Bali melalui program penanaman tanaman usada
diinduksi menanam tanaman obat di pada subak abian dan te-
lajakannya. Tanaman obat sebagai tanaman selingan setelah
padi. P4TO sebagai bulog tanaman obat akan membeli hasil
panen petani dengan harga 20% diatas harga produksi. Me-
lalui program ini diharapkan akan meningkatkan pendapatan
petani Krama Bali. P4TO sebagai penyedia simplisia ters-
tandard menginduksi tumbuhnya industri obat tradisional di
Bali. Hasil saintifikasi ramuan usada di Puskesmas-Kestrad
dipatenkan melalui dijen HKI. Paten Ramuan Herbal dilisen-
sikan ke pengusaha obat herbal Bali. Kerjasama ini diharap-
kan mampu meningkatkan Bali sebagai pulai industri obat
herbal.

Kosmetik tematik telah berkembang di Bali dan sangat
tumbuh subur dalam industri SPA pariwisata Bali. Hal ini
menginduksi tumbuhnya industri kosmetik di Bali. Industri
kosmetik ini memerlukan dukungan bahan baku kosmetik
yang terstandarkan. P4TO menyiapkan bahan baku kosme-
tik yang dilengkapi dengan CoA (certificat of analysis). CoA
sebagai salah satu syarat dalam pendaftaran ijin edar Asian
nitication cosmetic. Keberadaan P4TO diharapkan akan me-
nopang industri kometik tematik Bali.

Sistem JKN-KBS yang memberikan pembiayaan pada
pengobatan tradisional dipadukan pada sistem “Continuing
medication record” Krama Bali dalam satu layanan e-
medication record yang terintegrasi akan mengkoleksi semua
catatan pengobatan tradisional Krama Bali. Catatan ini san-
gat bermanfaat dalam evaluasi efek kerja obat. Sistem ruju-
kan kesehatan dan pelayanan pengobatan tradisional menem-
patkan Rumah Sakit Bali Mandara sebagai pusat rujukannya.
Berbasis pada catatan medis ini kajian akan melahirkan for-
mula obat Fitofarmaka. Sehingga pada akhirnya Bali menjadi
pusat pengembangan Obat Tradisional dan Fitofarmaka.

Ekosistem Industri Obat Tradisional Rakyat di Pro-
vinsi Bali

Tujuan dari Pengembangan Ekosistem Obat Tradisional
Rakyat di Provinsi Bali adalah:

1. Sesuai dengan Visi Pembangunan Daerah Bali yang ter-
tuang dalam peraturan daerah Provinsi Bali nomor 3
tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Me-

nengah Daerah Semesta Berencana Provinsi Bali yai-
tu “NANGUN SAT KERTHI LOKA BALI” melalui pola
pembangunan semesta berencana menuju Bali Era Baru
yang mengandung makna menjaga kesucian dan kehar-
monisan alam bali beserta isinya untuk mewujudkan
krama Bali yang sejahtera dan Bahagia sekala niskala
menuju kehidupan krama dan gumi Bali sesuai dengan
prinsip Tri Sakti Bung Karno : Berdaulat Secara Poli-
tik, Berdikari Secara Ekonomi, dan Berkepribadian da-
lam Kebudayaan Melalui Pembangunan Secara Terpola,
Menyeluruh, Terencana, Terarah, dan Terintegrasi Da-
lam Bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia Ber-
dasarkan Nilai-nilai Pancasila 1 Juni 1945.

2. Sesuai dengan Misi Pembangunan Daerah Bali nomor
3 yaitu Mengembangkan pelayanan kesehatan masya-
rakat yang terjangkau, merata, adil dan berkualitas serta
didukung dengan pengembangan sistem dan data base
riwayat kesehatan Krama Bali berbasis kecamatan.

3. Melaksanakan Peraturan Gubernur Bali No. 99 Tahun
2018 tentang Pemasaran dan Pemanfaatan Produk Per-
tanian, Perikanan dan Industri Lokal Bali

4. Melaksanakan Peraturan Gubernur Bali No 55 Tahun
2019 tentang Pelayanan Kesehatan Bali.

5. Melaksanakan Peraturan Gubernur Bali No 29 Tahun
2020 tentang Pelestarian tanaman Lokal Bali sebagai
Taman Gumi Banten, Puspa Dewata, Usada dan Penghi-
jauan.

Ekosistem Industri Obat Tradisional Rakyat di Provinsi
Bali terdiri dari berbagai organisasi yang meliputi penetap
kebijakan, pengawas sistem produksi obat, pemberi dana ke-
giatan, pelaku industry, pengembang produksi, dan tentunya
pengguna akhir yaitu masyarakat Bali, Indonesia, dan dunia.
Ekosistem ini dapat digambarkan dalam Diagram sebagai pa-
da Gambar 1.

Di dalam ekosistem ini ada berbagai pelaku kegiatan yang
satu sama lainnya bersifat saling mendukung dan tertata den-
gan pola yang jelas. Para Pelaku ini antara lain:

1. Penetap Kebijakan tentang Obat di pemerintah pusat:
Kementerian Kesehatan RI yang mengatur tentang: a)
Pelayanan Kesehatan Obat Tradisional, b) Pengemban-
gan Produksi dan Kemandirian Penyediaan Bahan Ba-
ku Obat Tradisional dan Kosmetika Herbal, c) Program
Saintifikasi Jamu. Dalam kebijakan desentralisasi, pe-
ran ini sebagian diserahkan ke Dinas Kesehatan Propin-
si.

2. Pengawas Obat di pusat yaitu BPOM dengan fungsi: a)
Pengawasan Sarana dan Produk Obat Tradisional dan
Kosmetika Herbal, b) Pengawasan dilakukan dengan
sertifikat-sertifikat berdasarkan pengujian, dan c) Stan-
darisasi Produk Obat Tradisional dan Kosmetika Her-
bal. Secara rill, berbagai pelaku industry obat tradisio-
nal harus mendapatkan perijinan dari BPOM untuk me-
lakukan kegiatannya sesuai dengan standard nasional.

3. Kemendikbud dan BRIN melalui Lembaga Riset di
PTN/PTS dan Badan Riset dan Inovasi Daerah (BARI)
di Bali: a) Penyiapan Sarana Riset dan b) Hilirisasi Pro-
duk Inovasi.
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Gambar. 1: (Ekosistem Pengembangan Herbal di Bali

4. Pemerintah Provinsi Bali; Dinas Kesehatan Provinsi.
Merupakan penggerak utama sector herbal di Bali den-
gan menggunakan aturan nasional dan kekhasan lokal.
Pemerintah Provinsi Bali mempunyai berbagai regula-
si pendukung dan dukungan pendanaan dari APBD dan
APBN untuk memajukan sector herbal di Bali.

5. UPTD Laboratorium dan Pengujian Obat Tradisional.
Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Provinsi Ba-
li ini memiliki tugas dan fungsi melakukan produksi
dan pengujian bahan baku dan produk jadi obat tradi-
sional sesuai Peraturan Gubernur Bali No. 59 Tahun
2019. UPTD ini memiliki sarana produksi yang disebut
dengan Pusat Pengolahan Pasca Panen Tanaman Obat
(P4TO) di 3 (tiga) lokasi yaitu Karangasem, Tabanan,
dan Bangli.

Di UPTD ini ada sarana produksi Pusat Pengolahan Pas-
ca Panen Tanaman Obat (P4TO) Bali sudah memiliki serti-
fikat CPOTB Bertahap sehingga dapat memproduksi sediaan
obat tradisional yang dapat dimanfaatkan untuk pelayanan
kesehatan tradisional di Fasilitas Layanan Kesehatan (Peme-
rintah dan Swasta) maupun untuk digunakan sebagai swa-
medikasi. Di samping itu dapat juga dijual di Pusat Pasar
Obat Tradisional dan Pelayanan Obat Tradisional di kabu-
paten/kota se-Bali. UPTD Laboratorium dan Pengujian Obat
Tradisional mampu menyediakan :

1. Jasa Layanan Uji Bahan Baku dan Produk Jadi Obat
Tradisional meliputi : i) Uji Standarisasi dan Sertifikasi
Produk Herbal Bali (CoA-Bahan Baku Herbal, Ekstrak
Herbal), ii) Uji Senyawa Q-marker Tanaman Obat den-
gan Metode HPTLC, iii) Uji Pre-Klinis Ramuan Usada

Bali yang merupakan Obat Tradisional Empiris menuju
OHT dan Fitofarmaka, dan iv) Uji Klinis Obat Tradisio-
nal Bali dalam peningkatan Produk Fitofarmaka bekerja
sama dengan RSUD Bali Mandara.

2. UPTD Laboratorium dan Pengujian Obat Tradisional
juga mampu menyediakan: i) Jasa Layanan Produksi
Obat Tradisional (Jamu, OHT, dan Fitofarmaka), ii) Ja-
sa Layanan Produksi Simplisia Terstandar, dan iii) Jasa
Layanan Produksi Ekstrak Obat Herbal

3. Kegiatan-kegiatan ini sesuai dengan persyaratan
BPOM. Pola Pengelola Keuangan UPTD. Laborato-
rium dan Pengujian Obat Tradisional mengarah kepada
tata Kelola Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)
untuk fleksibilitas penganggaran dan belanja dengan
dukungan pendanaan dari: a) APBN Pemerintah Pusat
(DAK), b) APBD Pemerintah Daerah (PAD), c) Jasa
Usaha, dan d) Corporate Social Responsibility (CSR)

Pengguna jasa layanan UPTD Laboratorium dan Pengu-
jian Obat Tradisional meliputi berbagai pihak seperti yang
ada di dalam Tabel 1.

Percepatan Berjalannya Ekosistem Ekosistem Industri
Obat Tradisional Rakyat di Provinsi Bali bisa berjalan sesuai
tujuan diatas melalui :

1. Penguatan Fungsi UPTD. Laboratorium dan Pengujian
Obat Tradisional dan P4TO: a) Program Revitalisasi
dan optimalisasi peralatan dan tata Kelola produksi di
P4TO Bali, dan b) Pembangunan Lab. pusat Obat Tra-
disional Bali, meliputi: i) Pusat Uji sertifikasi Produk
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TABEL 1: JENIS TUMBUHAN OBAT OLEH MASYARAKAT SUKU TORAJA DI KABUPATEN TORAJA UTARA

No. Pengguna Jenis Produk dan Jasa Layanan Manfaat

a. Petani Biofarmaka

Jasa Pengolahan Pasca Panen
Tanaman Obat Menjadi
Bahan Baku Obat Tradisional
Berupa Simplisia, Serbuk
Simplisa dan Ekstrak yang
Memenuhi Standar Mutu

Meningkatkan nilai jual
hasil panen petani

b. Gotra Pengusada Bali:
Membeli produk bahan baku obat
tradisional berupa simplisia, serbuk simplisia
dan ekstrak terstandar

Mendapatkan bahan baku
herbal yang terstandar dengan
dilengkapi dengan CoA.

Produksi Obat Tradisional
berupa Jamu, OHT,
dan Fitofarmaka

Membeli Jasa Pengujian Obat
Tradisional

Dapat menjual produk obat
tradisioanal yang sudah memiliki
ijin edar tanpa perlu investasi peralatan
yang tinggi.

c.
Industri Obat Tradisional
(UMOT, UKOT, dan IOT),
Industri Kosmetika Herbal.

Membeli produk bahan baku obat
tradisional berupa simplisia, serbuk simplisia
dan ekstrak terstandar

Mendapatkan bahan baku herbal
yang terstandar dengan dilengkapi dengan CoA.

Dapat menjual produk obat
tradisional yang sudah memiliki ijin edar
tanpa perlu investasi peralatan yang tinggi.

Menyediakan Jasa Produksi
Obat Tradisional berupa Jamu,
OHT, dan Fitofarmaka

Membeli Jasa Pengujian Obat Tradisional
Dapat mengetahui mutu produk obat tradisional
dengan tarif subsidi pemerintah

d.
Lembaga Pendidikan dan
Lembaga Riset:

Membeli produk bahan baku
obat tradisional berupa simplisia,
serbuk simplisia dan ekstrak terstandar

Mendapatkan bahan baku
herbal untuk keperluan penelitian

- Sekolah - sekolah Hilirisasi Produk Inovasi Obat Tradisional
- Perguruan Tinggi Negeri /
Perguruan Tinggi Swasta
- Badan Riset dan Inovasi
Daerah

Herbal Bali (CoA-Bahan Baku Herbal, Ektrak Herbal,
ii) Pusat Pengembangan Uji Pre-Klinis Ramuan Usa-
da Bali, iii) Pusat Saintifikasi Obat Tradisional Empi-
ris berbasis Usada Bali menuju OHT dan Fotofarmaka,
iv) Bekerjasama dengan RS Bali Mandara membangun
Pusat Uji Klinis Obat Tradisional Bali, dalam pening-
katan Produk Fitofarmaka, dan v) Bekerjasama dengan
Lembaga Pendidikan Tinggi di Bali / Nasional dalam
pengembangan Obat Tradisional Bali

2. Penguatan Peran Petani Biofarmaka, Industri OT
(UKOT, UMOT, IOT) dan Industri Kosmetika Herbal,
melalui: a) Peningkatan pengolahan tanaman Biofarma-
ka menjadi simplisia dan obat tradisional di level pe-
tani dan masyarakat. Melalui pemberian Subsidi tarif
produksi bahan baku dan produk jadi obat tradisional
di P4TO Bali, b) Membangun Pasar Pusat Obat Tradi-
sional dan Pusat Pelayanan Kesehatan Tradisonal Bali
disetiap Kabupaten/Kota, c) Peningkatan Digital Mar-
keting Obat Tradisional Bali dan Pelayanan kesehatan
tradisional Bali.

3. Peningkatan Pelayanan Kesehatan Tradisional Bali di
Fasyankes dan Balinese Wellness meliputi: a) Pening-
katan Produk Simplisia dan Ramuan Jamu Saintifik oleh
P4TO Bali untuk pemenuhan program JKN-KBS di Fa-
silitas Pelayanan Kesehatan di Provinsi Bali, dan b) Be-
kerjasama dengan Kementrian Kesehatan dalam pen-
guatan kompetensi penyehat tradisional dan tenaga te-
rapis Balinese Wellness yang tergabung dalam asosiasi

Gotra Pengusadha dan Bali Maha Usadhi.

Standarisasi Obat Herbal
Phytochemical chromatografic fingerprint (PCFP) atau di-

kenal dengan standarisasi fitokimia, dijadikan oleh WHO se-
bagai persyaratan mutu obat herbal. Obat herbal yang memi-
liki ekuivalen fitokimia dapat dikatakan memiliki efekasi dan
keamanan yang sama. Cina sejak tahun 1994 mengembang-
kan standarisasi PCFP dan memasukkan sebagai syarat pro-
duk TCM-herbalnya (Traditional Chinese Medicine). Stan-
darisasi PCFP telah berhasil membawa produk TCM-nya di-
terima di seluruh dunia. Hal yang sama juga dikerjakan India
dalam mengembangkan Indian traditional medice (Gan and
Ye, 2006).

PCFP adalah metode sidik jari kromatografi obat her-
bal yang terdiri dari informasi: a) puncak-puncak kromato-
gram dengan tambatan relatif (Rf atau Rt), b) kadar masing-
masing senyawa penyusun dilihat dari nilai luas area diba-
wah puncak (AUC) dari setiap puncak kromatogramnya, ser-
ta c) spektrum (UV-Vis, MS, IR) dari setiap puncak. Bebe-
rapa metode kromatografi dapat digunakan untuk mengerja-
kan PCFP obat herbal seperti TLC, HPTLC, HPLC, GC, dan
LC-MS (Balamman dkk., 2012). Penetapan Marker (quality-
Marker) dari simplisia melalui fingerprint dapat gunakan un-
tuk mengontrol konsistensi komponen Q-marker. Konsisten-
si Q-marker dalam setiap sediaan akan menjamin konsistensi
efficacy/khasiat dan keamanannya. Implementasi Q-marker
dalam kontrol kualtias dan standarisasi herbal medicine te-
lah diterapkan oleh pemerintah Cina dan India dalam men-

WIRASUTA DKK. 76



JURNAL FARMASI UDAYANA | pISSN: 2301-7716; eISSN: 2622-4607 | VOL. 11, NO. 2, 2023
https://doi.org/10.24843/JFU.2022.v11.i02.p06

gembangkan herbalnya sehingga mampu mengantarkan pro-
duknya ke pasar dunia seperti USA dan Eropa. PCFP dapat
dalam uji quality control dan quality ansurance (QC/QA) pa-
da proses produksi di industri obat herbal (Liang dkk., 2004).
PCFP juga dapat dijadikan kontrol indentitas simplisia yang
digunakan. Metode yang dikembangkan adalah cost-effective
dengan reabilitas dan reprodusibilitas yang tinggi, sehingga
dapat diterapkan pada industri obat herbal tanah air, khususn-
ya pada pengembangan Industri Obat Herbal Bali (Krisnade-
wi dkk., 2018).

Q-marker dalam fingerprint merupakan kandungan senya-
wa fitokimia simplisia yang berguna untuk kontrol identitas
dan kualitas suatu simplisia. Q-marker dapat berupa kandun-
gan kimia aktif atau tidak memiliki aktifitas biologi simpli-
sia tersebut. Manfaat dari Q-marker adalah sebagai identi-
tas penentu dari fingerprint, penentuan mutu simplisa (baik
sebagai bahan baku, ekstrak, maupun sediaan obat herbal)
(Kunle dkk., 2012). Dengan bantuan software kemometrik,
fingerprint obat herbal dapat dijadikan sebagai standar digi-
tal dalam melakukan standarisai obat herbal untuk mensia-
sati senyawa kimia pembanding yang sangat susah dicari di
pasaran (Jing dkk., 2011). Pengembangan metode standari-
sasi fingerprint herbal dengan teknik HPTLC betujuan untuk
menyediakan metode standarisasi herbal, sehingga mampu
meningkatkan mutu obat tradisional Indonesia dan menjaga
keajegan efficacy/khasiat dan mutu produk herbal Indonesia.

Pengembangan Wisata Kebugaran Ala Bali “Balinese
Wellness“ Bali Maha Usadhi adalah asosiasi kebugaran
(wellness) berbasis kearifan lokal Bali yang telah ter-
daftar di Kemenkumham dengan registrasi Nomor AHU-
0012802.AH.01.07 Tahun 2021. Bali Maha Usadhi mengem-
bangkan konsep kebugaran (wellness) yang diilhami filosofi
Hindu secara universal dan bertujuan untuk mengenalkan bu-
daya Bali melalui wisata kebugaran (wellness tourism).

Peta Jalan Ekonomi Kerthi Bali Menuju Bali Era Baru
memberikan arah pengembangunan Bali Era Baru’, khusus
pengembangan Industri Pariwisata Bali berbasis kearifan lo-
kal Budaya Bali, untuk mengundang wisatawan berkualitas.
Wellness Tourism Destination, oleh Global Wellness Insti-
tut diprediksi menjadi salah satu destinasi wisata kebugaran
yang akan mengundang wisatawan berkualitas dengan wak-
tu tinggal yang lebih panjang, akan berpengaruh pada pru-
bahan gaya hidup wisatawan menuju kualitas hidup sehat
“high quality life”. Gaya Hidup sehat telah merubah pola
pikir semua insan, setelah pandemik Copid melanda dunia
(Bappenas, 2021).

Bali Maha Usadhi atau kebugaran ala Bali adalah pilihan
hidup orang Bali secara sadar adalah upaya atau usaha orang
bali untuk menjaga dirinya selalu hidup sehat untuk menca-
pai kebahagiaan yang abadi "Morksar ta jagadita ya ca iti
Dharma". Bali maha usadhi inggih punika utsaha: 1) nite-
nin angga sarira mangda gumanti satata pageh waras pageh
urip, akas seger oger utawi, 2). ngardi angga sarira sane
akas, pageh waras pageh urip, miwah seger oger.

Konsep sehat dan sakit yang dibangun oleh Mpu Ku-
turan dikenal dengan Tri Hita Karana adalah tiga penye-
bab kebahagiaan: a) Parahyangan (hubungan manusia den-
gan tuhan), b)Pawongan (hubungan manusia dengan manu-
sia), dan c)Palemahan (Palemahan adalah hubungan manusia
dengan alam). Tri Hita Karana: yaitu cara hidup untuk me-
melihara/menjaga 3(tiga) keseimbangan/keharmonisan ma-

nusia, yaitu: a) keseimbangan/keharmonisan antara manusia
dengan Hyang Maha Pencipta/ Hyang Widhi Wasa; b) ke-
seimbangan/ keharmonisan antara manusia dengan sesama
manusia; dan c) keseimbangan/keharmonisan antara manu-
sia dengan alam beserta lingkungan. Sakit diyakininya mun-
cul karena ketidak seimbangan / harmonis hubungan tersebut
baik dalam level selular "mikro kosmos"maupun jagat raya
.alam makro kosmos".

Global Wellness Institut menempatkan 8 demensi dari
wellnes yang meliputi: Emosional, Spiritual, Intelektual, Fi-
sikal, Environmental, Financial, Occupational, dan Sosial.
Sedangkan leluhur Bali menanamkan Enam pondasi sum-
ber kebahagiaan yaitu Sad Kertih, yaitu: Atma kertih, Da-
nu Kertih, Wana Kertih, Segara Kertih, Jana Kertih, dan Ja-
dat kertih. Jika dibandingkan dengan demensi Wellness dari
Global Wellness Institut, mereka lebih menekankan kebaha-
giaan manusia pada aspek spirit, intelektual, fisik, tempat
kerja, finansial dan sosial, sedangkan Manusia Bali menu-
rut ajaran Leluhurnya, pencapaian kebahagiaan lebih utama
menempatkan Atma kertih sebagai pondasi dan menjaga ke-
muliaan alam semesta, yaitu wana, Danu, segara dan jagat se-
bagai tempat manusia hidup dan mendapatkan sumber kehi-
dupan. Memuliakan alam semesta akan sama dengan memu-
liakan Jana Manusia Bali sendiri. Kemuliaan sad Kertih akan
mengantarkan kita pada tujuan hidup ketia yang hakiki, Mok-
sartham jagadhita ya ca iti Dharma atau Kebahagiaan yang
abadi (Global Wellness Tourism Economy, 2018,).

Dasar pondasi enam sumber kebahagiaan ini dipadu-
kan dengan ajaran Mpu Kuturan yang menciptakan kita
Usadha, seperti Usada Taru Pramana (sumber obat herbal),
Usadha Bhudha kecapi (mengajarkan kode etik penyehat)
dan Usadha Tengering Gering (tata cara melakukan anamne-
se untuk menegakkan diagnosis), serta banyak lagi referensi
Usadha yang kita temukan, seperti Usadha Kanda Pat, me-
rupakan ajaran Tantram, mengajarkan bagiamana manusia
menjaga kesehatan mulai merecanakan keturunan suputra,
lahir, hidup dan mempersiapkan diri menyatu dengan alam
semesta. Lontar Kanda Pat katanya terdiri dari 16 bagian da-
ri kande Pat Rare sampai kande Pat Sari.

Usadha Rukmini Tatwa menuliskan, bagaimana wanita
Bali menjaga inner dan outer beauty-nya. Semua referensi ini
adalah peninggalan tak benda dari leluhur kita, dimana kita
sebagai pewaris harus menjadikan sebagai sumber penghi-
dupan dan kesejahteraan khususnya dalam wisata kebugaran
ala Bali.

Disini kami perlu memberikan pemisahan antara Usadhi
dan Usadha, Usadhi adalah upaya melakukan preventif dan
promotif agar selalu sehat, sehingga lebih tepatnya dengan
Wellness atau kebugaran, sedangkan Usadha adalah upaya
curatif dan rehabilitatif yang sejalan dengan pelayanan ke-
sehatan tradisional. Pembangunan wisata kebugaran ala Bali
sejalan dengan Peta Jalan Ekonomi Kerthi Bali Menuju Bali
Era Baru. Kebijakan Regulasi Pemprov Bali dalam pengem-
bangan Obat Tradisional dan Pelayanan Kesehatan Tradisio-
nal Bali

1. Sesuai dengan Visi Pembangunan Daerah Bali yang ter-
tuang dalam peraturan daerah Provinsi Bali nomor 3
tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Me-
nengah Daerah Semesta Berencana Provinsi Bali yaitu

2. Visi pembangunan Bali 2018-2023 yaitu Nangun Sat
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Kerthi Loka Bali melalui Pola Pembangunan Semes-
ta Berencana menuju Bali Era Baru. Visi ini mengan-
dung makna; “Menjaga Kesucian dan Keharmonisan
Alam Bali Beserta Isinya, Untuk Mewujudkan Kehidu-
pan Krama Bali Yang Sejahtera dan Bahagia, Sakala-
Niskala Menuju Kehidupan Krama dan Gumi Bali Se-
suai Dengan Prinsip Trisakti Bung Karno: Berdaulat
secara Politik, Berdikari Secara Ekonomi, dan Ber-
kepribadian dalam Kebudayaan Melalui Pembangunan
Secara Terpola, Menyeluruh, Terencana, Terarah, dan
Terintegrasi Dalam Bingkai Negara Kesatuan Repu-
blik Indonesia Berdasarkan Nilai-Nilai Pancasila 1 Ju-
ni 1945.”Sesuai dengan Misi Pembangunan Daerah Ba-
li nomor 3 yaitu Mengembangkan pelayanan kesehatan
masyarakat yang terjangkau, merata, adil dan berkua-
litas serta didukung dengan pengembangan sistem dan
data base riwayat kesehatan Krama Bali berbasis keca-
matan.

3. Melaksanakan Peraturan Gubernur Bali No. 99 Tahun
2018 tentang Pemasaran dan Pemanfaatan Produk Per-
tanian, Perikanan dan Industri Lokal Bali.

4. Melaksanakan Peraturan Gubernur Bali No 55 Tahun
2019 tentang Pelayanan Kesehatan Bali.

5. Melaksanakan Peraturan Gubernur Bali No 29 Tahun
2020 tentang Pelestarian tanaman Lokal Bali sebagai
Taman Gumi Banten, Puspa Dewata, Usada dan Penghi-
jauan.

6. Kementerian PPN/BAPPENAS dan Pemprov Bali men-
yusun Peta Jalan Ekonomi Kerthi Bali Menuju Bali
Era Baru: Hijau, Tangguh Dan Sejahtera. Menempatkan
pengembangan Industri Obat Tradisional, Kosmetik Te-
matik, dan Wisata Kebugaran Ala Bali Mejadi Potensi
Unggulan dalam pengembangan Ekonomi Bali (Bape-
nas RI, 2021).

4. KESIMPULAN
Pemprov Bali memanfaatkan kekayaan alam, warisan bu-

daya Lontar Usadha menjadi salah satu kekuatan ekono-
mi Bali dengan memanfaatkan kekuatan ekonomi pariwisata
dan didukung oleh pembangunan sarana prasaran yang me-
nunjang pengembangan BP4TO.

5. UCAPAN TERIMAKASIH
Artikel ini didanai melalui Riset Dasar Kompetitif Nasio-

nal Tahun 2022, Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian
kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Riset, dan Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Kami mengucapkan terima kasih atas
kontribusi besar dan kerjasama dari pihak-pihak yang terli-
bat dalam artikel ini.
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